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WAKTU PELAKSANAAN KKN



JKEM
Jam Kerja Efektif Mahasiswa (JKEM) 3 SKS =

384 jam efektif (96 jam pra pelaksanaan
(pembekalan & observasi) + 288 jam

pelaksanaan di lokasi = 1 bulan



KLASTER KEGIATAN KKN
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SIFAT PROGRAM KKN

 MONODISPLINER

Program kegiatan KKN Tematik yang dilaksanakan berdasarkan 1 klaster kegiatan.

Contoh:

Seorang mahasiswa Fakultas Ekonomi (Bidang SH) melaksanakan program pendampingan
penyusunan pembukuan sederhana pada home industry. Program ini termasuk
monodisipliner karena tidak melibatkan bidang ilmu dan tema lain.

 INTERDISPLINER

Program kegiatan KKN Tematik yang dilaksanakan berdasarkan minimal 2 klaster kegiatan.

Contoh:

Mahasiswa Fakultas Teknik Program Studi Informatika mengadakan kegiatan
pendampingan tentang pembuatan blog bagi industri kecil untuk memasarkan produknya

(klaster ST). Hal ini merupakan program bersifat interdisipliner karena dapat melibatkan
bidang program lain misalnya penyuluhan tentang strategi pemasaran oleh mahasiswa dari
Fakultas Ekonomi yang termasuk klaster SH.



MACAM PROGRAM KKN TEMATIK

 Program Pokok (sesuai dengan tema dan atau bidang ilmunya)

1. Kegiatan Pokok Tema adalah kegiatan yang harus dilaksanakan oleh setiap mahasiswa KKN
Tematik sesuai dengan tema yang dilaksanakan.

2. Kegiatan Pokok non Tema adalah kegiatan pokok di luar tema yang juga dibutuhkan oleh
masyarakat.

Jumlah kegiatan pokok tema dan non tema minimal 5 (3 program pokok tema (1 bersifat
interdisipliner) dan 2 pokok non tema).

 Program Bantu

Setiap mahasiswa dapat melaksanakan kegiatan membantu pelaksanaan kegiatan pokok
mahasiswa peserta KKN Tematik yang lain dalam 1 kelompok atau kelompok lain secara
operasional, tetapi secara ilmiah tidak terkait dalam pola kerja interdisipliner.

Misalnya kerja bersama dalam gotong-royong pengerasan jalan (semua bidang kegiatan
mahasiswa membantu mengumpulkan batu dan meratakan jalan bersama-sama).


